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KATA PENGANTAR 
 
 Alhamdulillah, puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT 
karena atas  rahmat dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan penelitian dan 
penyusunan disertasi ini, serta memberikan salam dan shalawat kepada Rasulullah 
Muhammad SAW sebagai suri tauladan untuk seluruh manusia. Disertasi ini 
berjudul “Program Pembekalan Keterampilan Berpikir Sistem (KBS) dan 
Kreativitas Biologi Terapan (BIOCRE) menggunakan Pendekatan Science-
Technology-Religion-Engineering-Arts-Mathematics (STREAM)”. Tujuan 
penulisan disertasi adalah untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 
Doktor Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam pada Sekolah Pascasarjana 
Universitas Pendidikan Indonesia.  
 Disertasi ini disusun didasarkan dengan tujuan pembelajaran science, 
standar pembelajaran science, keterampilan abad ke-21, kerangka kualifikasi 
nasional Indonesia (KKNI), visi universitas, dan profil lulusan Pendidikan Biologi 
UIN Sunan Gunung Djati Bandung yaitu keterampilan berpikir sistem, kreativitas, 
asesmen kinerja skills-produk, berpikir logis, dan aspek religion pada konten 
Biologi Terapan. Keterampilan berpikir sistem masih jarang dilakukan penelitian 
dan pembekalan kepada mahasiswa dalam mata-mata kuliah yang terdapat di 
perguruan tinggi sehingga sebaiknya mahasiswa dapat berpikir menyeluruh yang 
saling terintegrasi dalam penguasaan konsep-konsep science khususnya dalam 
Biologi Terapan. Pendekatan STREAM yang bersifat kontekstual memiliki design 
engineering dan aspek arts ini diharapkan dapat membekalkan kreativitas sebagai 
salah satu modal dalam dunia kerja dan menyelesaikan permasalahan yang 
terdapat di lingkungan sekitar. Disamping itu, pendekatan STREAM dengan 
menyisipkan aspek religion yang memadukan scientific process dapat sejalan 
dengan pembangunan moral bangsa. Dengan latar belakang tersebut, maka perlu 
dilakukan program pembekalan KBS-BIOCRE yang dilakukan pada perkuliahan 
Mikrobiologi pada pokok bahasan Mikrobiologi Terapan.  
 Disertasi ini memaparkan hasil penelitian berupa karakteristik program 
dan hasil penelitian dari mulai studi pendahuluan, tahap uji coba, dan tahap 
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implementasi program pembekalan KBS-BIOCRE. Paparan hasil penelitian 
disampaikan dalam lima bab penulisan dari bab I berisi pendahuluan, bab II berisi 
tinjauan pustaka, bab III berisi metodologi penelitian, bab IV berisi temuan dan 
pembahasan implementasi program, dan bab V berisi simpulan, implikasi, dan 
rekomendasi.  
 Penulis menyadari bahwa tulisan disertasi ini masih banyak kekurangan, 
jauh dari kesempurnaan dan sangat memungkinkan masih mengandung berbagai 
kekeliruan oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat 
membangun daru berbagai pihak atas segala kekurangan yang ditemukan dalam 
disertasi ini. Semoga Allah SWT menjadikan karya ini sebagai amal sholeh dan 
dapat bermanfaat untuk penegembangan pendidikan ilmu pengetahuan alam 
khususnya di masa yang akan datang, Aamiin.  
 
 
       Bandung,      Agustus 2019 
 
 
       Penulis 
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PROGRAM PEMBEKALAN KETERAMPILAN BERPIKIR SISTEM (KBS)   
DAN KREATIVITAS BIOLOGI TERAPAN (BIOCRE) MENGGUNAKAN   
PENDEKATAN SCIENCE-TECHNOLOGY -RELIGION-ENGINEERING-ARTS-
MATHEMATICS (STREAM) 
ABSTRAK 
Keterampilan berpikir sistem dan kreativitas merupakan keterampilan abad ke -21 
yang sebaiknya dimiliki oleh mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode 
research and development bertujuan untuk menghasilkan program pembekalan 
KBS dan BIOCRE menggunakan pendekatan STREAM. Konten Biologi Terapan 
terdiri dari kompos, nata de soya, dan biopestisida. Mahasiswa berjumlah 35 orang 
yang berada di semester V Pendidikan Biologi sebagai subjek penelitian. Produk 
program terdiri dari modifikasi pada silabus Mikrobiologi, modifikasi matriks 
perkuliahan Mikrobiologi, task LKM, asesmen tes dan non-test, dan skema 
pendekatan STREAM. Implementasi dilakukan pada perkuliahan Mikrobiologi 
pokok bahasan Mikrobiologi Terapan. Strategi pembelajaran menggunakan model 
siklus belajar 3Es, kooperatif tipe Jigsaw, kombinasi metode belajar, dilatih 
scientific process dan desain engineering. Karakteristik KBS yang diukur terdiri 
dari teori general (umum) sistem dan cybernetics. Pengukuran kreativitas 
menggunakan indikator fluency, originality, flexibility, dan elaboration. Mahasiswa 
diukur kemampuan penguasaan materi dan praktikum Mikrobiologi Dasar dengan 
teknis entry level test. Efektifitas program diukur menggunakan tes KBS, peta 
konsep, kinerja skills (pengadukan bahan-bahan dan technology), kinerja produk 
(produk praktikum, kemasan, laporan praktikum), berpikir logis, aktivitas 
mahasiswa pada tahap-tahap siklus 3ES, kooperatif tipe Jigsaw, dan aspek religion. 
Kendala mahasiswa dengan teknis wawancara kepada perwakilan mahasiswa dan 
dua rekan sejawat. Hasil penelitian pada entry level test menunjukkan 94,29% dapat 
menjawab 60% dari skor maksimal. Hasil KBS menujukkan (n-gain) sebesar 74,29 
% berkriteria sedang. Hasil peta konsep menunjukkan pola kenaikan skor pada 
setiap konten Biologi Terapan. Hasil BIOCRE berada pada level emerging dan 
expressing. Hasil kinerja skills pengadukan bahan-bahan memiliki kriteria yang 
fluktuatif. Hasil kinerja skills technology memiliki pola kenaikan kriteria baik. Hasil 
kinerja produk mengalami pola kenaikan kriteria sangat baik. Hasil kinerja produk 
kemasan memiliki kriteria yang fluktuatif. Kenaikan berpikir logis sebesar 17,14% 
pada kategori operasi formal. Hasil aspek religion berupa (n-gain) sebesar 82,86% 
berkriteria sedang Aktivitas mahasiswa mengalami pola peningkatan pada kriteria 
cukup. Uji statistik menunjukkan tidak terdapat korelasi antara peningkatan KBS, 
peningkatan aspek religion, dan berpikir logis. Kendala mahasiswa pada 
perancangan praktikum, pengelolaan waktu, manajemen  tim, dan pembuatan peta 
konsep. Implikasi penelitian mampu membekali mahasiswa KBS-BIOCRE, 
memperkuat scientific process, melatih desain engineering, membiasakan asesmen 
kinerja skills-produk, dan meningkatkan aspek religion.   
 
Kata kunci: program pembekalan KBS-BIOCRE, asesmen kinerja skills-produk, 
aspek religion, STREAM, biologi terapan 
 xi 
 
SYSTEM THINKING SKILLS (STS) AND APPLIED BIOLOGY CREATIVITY (BIOCRE) 
COACHING PROGRAM USING SCIENCE-TECHNOLOGY-RELIGION-
ENGINEERING-ARTS-MATHEMATICS (STREAM) APPROACH 
ABSTRACT 
System thinking skills and creativity are 21st-century skills that are very important for 
students. This study uses Research and Development method to develop an STS and 
BIOCRE coaching program using the STREAM approach. The contents of applied 
biology in this study consist of compost, nata de soya, and biopesticides. The research 
subjects are 35 students in the fifth semester of Biology Education Study Program. The 
products of the program consist of modifications to the Microbiology syllabus, 
modifications to the Microbiology lecture matrices, student worksheets' tasks, test and 
non-test assessments, and  STREAM approach schema. The implementation is carried 
out in Microbiology lectures on the subject of Applied Microbiology. The learning 
strategies used are the 3Es learning cycle model, Jigsaw-type cooperation, a 
combination of learning methods, coaching of scientific process, and design 
engineering. The characteristics of STS measured consist of general systems theory and 
cybernetics theory. The creativity is measured using indicators of fluency, originality, 
flexibility, and elaboration. The ability of concept mastery and Basic Microbiology 
practicum of students are measured by an entry-level test technique. The effectiveness 
of the program is measured using STS tests, concept maps, skills performance (mixing 
materials and technology), product performance (practicum products, packaging, 
practicum reports), logical thinking, students’ activities at the stages of the 3ES cycle, 
Jigsaw-type cooperation, and aspects of religion. Challenges faced by students were 
gathered through interviews with student representatives and two colleagues. The 
results of the study at the entry-level test showed that 94.29% of research subjects could 
answer 60% of the maximum score. STS results show an n-gain of 74.29% with 
moderate criteria. The results of the concept maps show the upward pattern of scores on 
each of the Applied Biology content. BIOCRE's results are at the "emerging" and 
"expressing" levels. The results of the skill of mixing have fluctuating criteria. The 
results of skills technology performance have an upward pattern of "very good" criteria. 
The results of the product performance experienced an upward pattern of "excellent" 
criteria. The performance results of packaging products have fluctuating criteria. There 
is an increase in logical thinking by 17.14% in the category of formal operations. The 
results of the aspect of religion in the form of n-gain of 82.86% on the moderate 
criteria, while student activities experienced an increase in the "good" criteria. 
Statistical tests showed no correlation between the increase in STS, the increase in 
aspects of religion, and logical thinking. Students have difficulties in practicum design, 
time management, team management, and concept map making. The research 
implications can equip students with STS-BIOCRE, strengthen their scientific 
processes, practice their engineering design, familiarize skills-product performance 
assessments, and improve their aspects of religion.   
 
Keywords: STS-BIOCRE coaching program, skills-products performance assessment, 
aspects of religion, STREAM, applied biology 
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